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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh penerapan 

mekanisme good corporate governance terhadap kinerja perusahaan pada 9 sampel 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2016 2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran dewan direksi tidak dapat dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Maka dapat dikatakan bahwa dewan direksi belum memberikan 

kontribusi yang baik dalam good corporate governance sehingga belum dapat 

dijamin dengan keberadaan dewan direksi dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

2. Proporsi komisaris independen tidak dapat dinyatakan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Maka dapat dikatakan bahwa komisaris independen belum 

memberikan keterlibatan yang baik dalam fungsi pengawasan untuk 

menciptakan good corporate governance sehingga masih belum dapat 

dikatakan dengan keberadaan komisaris independen dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional tidak dapat dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya kepemilikan 

institusional belum dapat menjadi suatu ukuran kinerja perusahaan yang baik. 

4. Kepemilikan manajerial dapat dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Maka dapat dikatakan bahwa manajer memiliki upaya untuk 

meningkatkan kekayaannya sebagai pemegang saham melalui peningkatan 

kinerjanya yang dapat berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. 

5. Ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial dapat dinyatakan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Maka dapat dikatakan bahwa dengan 

memperhatikan indikator mekanisme good corporate governance (ukuran 

dewan direksi, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, dan 
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kepemilikan manajerial) agar terciptanya good corporate governance pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman, perusahaan dapat meningkatkan 

laba perusahaan yang secara tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan.

 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan tata kelola perusahaan agar 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu meningkatkan laba. 

2. Bagi investor maupun calon investor yang ingin menanamkan sahamnya pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman diharapkan dapat melihat 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial secara bersamaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lainnya 

selain yang digunakan pada penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat memperluas sampel perusahaan, misalnya dengan periode yang lebih 

besar agar hasil penelitian yang dihasilkan lebih akurat dan meyakinkan. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan sektor lain seperti 

agrikultur, konstruksi, dan lain-lain agar dapat mengetahui perbedaannya 

dengan subsektor makanan dan minuman. 
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